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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Perilaku konsumen merupakan aktivitas seseorang yang berhubungan 

dengan pembelian dan penggunaan produk dan jasa dimaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhannya yang berbeda-beda. Perilaku konsumen juga 

merupakan hal yang mendasari konsumen dalam membuat keputusan 

pembelian. Pemahaman mengenai perilaku konsumen akan selalu membahas 

elemen-elemen terpentingnya, yaitu proses pengambilan keputusan dan 

keterlibatan individu dalam menilai kemudian mendayagunakan produk yang 

dibelinya. Sebelum dan sesudah melakukan pembelian, seorang konsumen akan 

melakukan sejumlah proses yang mendasari pengambilan keputusan yakni 

tentang pengenalan masalah, pencarian informasi, dan seterusnya. Perilaku 

konsumen juga menyangkut berbagai macam faktor yang ada di dalam dimensi 

kehidupan masyarakat yang beraneka ragam, sehingga akan selalu muncul 

fenomena-fenomena baru di dalam pola perilaku konsumen selama kegiatan 

kegiatan perekonomian masih terus berjalan. 

 Salah satu hal yang tidak bisa lepas dari konsumen adalah produk. 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar  untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan (Kotler dan Amstrong, 2008: 266). Salah 

satu produk yang merupakan produk asal Indonesia adalah batik. Menurut 

Wikipedia, batik adalah kain bergambar yang pembuatannya secara khusus 

dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian 
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pengolahannya diproses dengan cara tertentu yang memiliki kekhasan. Produk 

batik yang kini semakin menjamur di berbagai tempat dengan berbagai motif dan 

merek, dan juga instrumen lainnya guna dapat mempertahankan budaya warisan 

leluhur.  

 Menurut berita yang dikutip dari kompas.com 2 Oktober 2017, produk 

batik mendapat pengakuan sebagai warisan dunia sejak Badan PBB untuk 

Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan atau disingkat dengan UNESCO, 

menetapkan batik sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan non 

bendawi (Masterpieces of the Oral and the Intangible Heritage of Humanity) 

bertepatan pada tanggal 2 Oktober 2009. UNESCO menilai bahwa teknik, 

simbolisme, dan budaya terkait batik dianggap melekat dengan kebudayaan 

Indonesia. Batik juga merupakan refleksi akan keberagaman budaya Indonesia, 

yang terlihat dari sejumlah motifnya. 

 Jawa Timur merupakan provinsi yang menjadi salah satu daerah 

perkembangan batik di Nusantara. Menurut Disperindag Jawa Timur yang dikutip 

dari laman jawatimuran.net, Total industri kerajinan batik di Jawa Timur sebanyak 

191 sentra industri kecil dan menengah yang tersebar di kabupaten/kota. Industri 

batik dikelompokkan dengan industri bordir, tenun dan tekstil. Jumlah unit usaha 

tercatat sebanyak 5.926 dengan tenaga kerja sebanyak 21.000 orang lebih. Total 

nilai produksi tidak kurang Rp 243 milyar per tahun. 

 Perkembangan batik di Jawa Timur sebenarnya cenderung lambat 

dibandingkan dengan batik Jawa Tengah dan Yogyakarta. Salah satu 

penyebabnya adalah batik di Jawa Tengah dan Yogyakarta memiliki pandangan 

dari kalangan keraton, sehingga memiliki arah yang jelas dan memunculkan 
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inovasi-inovasi. Berbeda halnya dengan batik di Jawa Timur yang tidak memiliki 

pakem tersendiri. Oleh karena itu ragam motif batik di Jawa Timur lebih terlihat 

dan terkesan natural dan cenderung mengusung motif yang lebih bebas. Dengan 

adanya ketidakterikatan tersebut, batik di Jawa Timur lebih bisa lebih luas dalam 

berkreasi. Motif yang diperlihatkan seringkali terpengaruh ataupun terinspirasi 

dari alam seperti tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan. Industri batik di Jawa 

Timur banyak tersebar di daerah Pacitan, Sidoarjo, Tuban, Banyuwangi, 

Mojokerto, Ponorogo, dan Madura. 

 Pulau Madura merupakan pulau yang tersohor dengan karapan sapi dan 

garamnya. Selain kebudayaan-kebudayaan tersebut, pulau yang terletak di Jawa 

Timur ini juga dikenal sebagai salah satu daerah penghasil batik. Hal demikian 

dibuktikan dengan data yang diperoleh dari Disperindag Jawa Timur pada tahun 

2016 : 

Tabel 1.1 : Data Sentra Batik di pulau Madura 

Tahun Kabupaten Jumlah usaha (unit) Jumlah Batik / lembar 

2015 

Sumenep 39 620 

Pamekasan 378 435.700 

Bangkalan 560 870.000 

2016 

Sumenep 45 750 

Pamekasan 550 480.900 

Bangkalan 649 900.900 

 

Sumber : DISPERINDAG Jawa Timur 2016 
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 Data di atas menunjukkan bahwa Kabupaten di Pulau Madura yang 

memiliki sentra batik terbanyak adalah Kabupaten Bangkalan. Jumlah sentra 

batik di Bangkalan sekitar 649 sentra batik. Bila mencermati tabel di atas, dari 4 

Kabupaten yang ada di Madura : Sumenep, Pamekasan, Sampang dan 

Bangkalan, hanya 3 kabupaten yang tercatat memproduksi batik. Sementara itu, 

sebenarnya di kabupaten Sampang masih ditemukan beberapa pengrajin batik, 

namun belum tercatat. 

 Produk kain batik Madura lebih dikenal dengan sebutan “Samper”. Secara 

harfiah Madura, kata “Samper” berasal dari kata “sarong se eamper”, artinya : 

sarung yang dibiarkan tergerai sehingga kedua ujungnya tidak menyatu lagi. 

Secara pengertian yang lebih terperinci, “Samper” bisa diartikan sebagai kain 

bermotif batik yang dililitkan ke pinggang dan bagian bawahnya dibiarkan 

tergerai ke bawah. Pada perkembangannya, cara pemakaian “Samper” tersebut 

bisa dijadikan ke dalam berbagai bentuk yang bervariatif mulai dari yang 

sederhana sampai pada bentuk yang paling rumit. Contoh “Samper” 

sebagaimana dicontohkan oleh gambar berikut :  

 

Gambar 1.1 : Contoh “Samper” Batik Madura 

Sumber : inimodelbajubatik.com 
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Sejarah kain “Samper” di Madura sebenarnya tidak terlalu jelas karena 

tidak arsip atau sumber tertulis yang mencatat asal muasalnya. Namun 

sebagaimana yang dikutip dari Wikipedia, di dalam kitab Negarakertagama 

terutama pada tembang ke-15, mengatakan bahwa Pulau Madura semula 

bersatu dengan tanah Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar tahun 1365 

masyarakat Madura dan masyarakat Jawa merupakan bagian dari komunitas 

budaya yang sama. Hal tersebut dimulai dari diangakatnya Pangeran Arya 

Wiraraja menjadi adipati pertama di Madura yang diangkat oleh Raja 

Kertanegara dari Singasari, 31 Oktober 1269. Dari penjelasan tersebut dapat 

ditarik sedikit kesimpulan bahwa “Samper” mulai menjadi fashion khas dari pulau 

Madura sejak tahun 1365. Selain itu, penyatuan antara budaya Madura dan 

Jawa menyebabkan adanya persamaan diantaranya keduanya, terutama dalam 

hal fashion. Kata “Samper” adalah penyebutan kain tersebut dalam bahasa 

Madura, sementara di Jawa dikenal dengan “Sewek” (Wikipedia Bahasa 

Indonesia, ensiklopedia bebas).  

 Salah satu hal mendasar yang penting dari suatu produk termasuk 

“Samper” Madura adalah harga dan kualitas. Harga dan kualitas merupakan 

pondasi dan juga sebagai daya tarik bagi konsumen. Dari penjelasan pedagang 

yang menjual “Samper” batik Madura, mengatakan bahwa harga “Samper” batik 

Madura dibanderol dengan harga yang bervariatif mulai dari Rp 50.000- Rp 

75.000. Variasi harga tersebut disesuaikan dengan tingkat kerumitan motif, 

proses pembuatan, bahan pewarna yang digunakan, dan bahan dari kain. 

Misalnya “Samper” batik tulis sutra yang bahannya lebih mahal yaitu seharga Rp 

500.000. Namun yang paling terkenal dan mahal di antara semua kain batik yang 
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lainnya adalah batik gentongan yang umumnya dipatok dengan harga di atas Rp 

1.000.000. 

  Secara umum, karakteristik warna dalam “Samper” batik Madura 

menyajikan warna yang kontras dan cenderung berani seperti warna merah, 

hijau, kuning, dan biru. Sebelumnya, warna dari batik Madura yang kontras 

dianggap kuno dan diprediksi akan jauh tertinggal dari batik Solo dan 

Pekalongan. Namun seiring waktu, warna kontras yang dianggap kuno menjadi 

kelebihan tersendiri dan menjadikan warna batik menjadi hidup dan juga menjadi 

ciri pembeda yang membedakan Batik Madura dengan daerah lain. Namun, tidak 

semua batik Madura mengusung warna yang cerah, misalnya seperti batik 

pedalaman yang memiliki warna yang bernuansa klasik dengan warna yang 

relatif gelap. Dengan kata lain, batik Madura tidak hanya terpaku pada warna 

yang dan cerah, tetapi sudah mulai berani melewati pakem tersebut dan mulai 

menggunakan warna yang relatif gelap seperti hitam, cokelat, dan warna gelap 

lainnya. Hal demikian menjadikan batik Madura lebih variatif dari segi warnanya. 

Warna cerah yang dihasilkan batik tersebut biasanya terbuat dari bahan-bahan 

yang alami. Dikutip dari batik-tulis.com, warna merah dihasilkan dari mengkudu 

dan tingi, warna biru dihasilkan dari daun tarum, dan warna hijau dihasilkan dari 

kulit mundu yang ditambah dengan tawas. Pewarna dari bahan alami menjadikan 

perendaman batik Madura memakan waktu yang lama, biasanya antara 1-3 

bulan. Hal demikian menjadi alasan, mengapa warna batik Madura bertahan 

dengan lama. 

 Sebelumnya, warna dari batik Madura mengandung filosofi dan makna 

yang disesuaikan dengan ciri-ciri masyarakat Madura sendiri. Seperti yang 

dilansir dari situs Storify.com yang menjelaskan bahwa banyak corak batik 
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Madura yang yang disertai dengan titik-titik yang berwarna putih, menandakan 

bahwa warna putih ini menyerupai butiran-butiran garam yang dihasilkan di pulau 

ini. Warna hijau dilambangkan sebagai nilai religiuitas masyarakat Madura, 

dimana ada beberapa Kerajaan Islam yang didirikan dan berkembang di pulau 

Madura dan dengan warna hijau ini diharapkan nilai-nilai ke-Islaman dapat 

diaplikasikan oleh masyarakat sekitar. Di samping nilai religi, warna hijau juga 

dikonotasikan sebagai warna daun, yang menggambarkan tentang simbol dari 

dewa kesuburan ketika Kerajaan Majapahit masih berkuasa di Madura. Warna 

biru diartikan sebagai bentuk warna natural daerah Kepulauan, dimana warna 

tersebut mendeskripsikan bahwa Madura dikelilingi oleh bentangan laut yang 

biru dan luas. Warna merah menggambarkan arti keberanian masyarakat 

Madura. Selain tentang keberanian, warna merah juga diartikan sebagai ciri-ciri 

masyarakat Madura yang tegas, keras, dan kuat sehingga menjadi tegar dalam 

menghadapi setiap permasalahan. Sementara warna kuning, memiliki makna 

bahwa di beberapa daerah di wilayah Madura memiliki tanah yang cukup subur 

sebagai tanah pertanian. Selain kesuburan dalam pertanian, warna kuning juga 

memiliki arti bentuk padi yang telah kuning dan siap untuk di panen. 

 Seperti yang dikatakan sebelumnya, batik Madura merupakan batik yang 

umumnya bermotif hewan, tumbuhan, dan alam. Alasan dari hal tersebut, karena 

batik Madura tidak tergantung kepada pakem tertentu. Motif-motif tersebut 

berbeda di setiap daerah yang ada di pulau Madura. Dikutip dari batik-tulis.com 

dan storify.com, motif batik tulis Bangkalan biasanya bermotif pesisiran di daerah 

Tanjung Bumi, di Pamekasan terdapat motif yang abstrak atau gunung yang 

umumnya cenderung bergambar garis-garis misalnya serat kayu dan sepintas 

memiliki warna kuning gading bermotif standar. Di Sampang coraknya lebih 
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bervariatif yang menggambarkan flora dan fauna, namun tidak sedetail batik 

Sumenep. Batik dalam “Samper” Madura dapat dilihat dari gambar berikut : 

 

Gambar 1.2 :Contoh Batik dalam “Samper” Madura 

Sumber : deniezmaduranisme.blogspot.com 

 Pada pembahasan sebelumnya, sudah dijelaskan bahwa salah satu 

Kabupaten yang memiliki sentra batik Madura adalah Kabupaten Bangkalan 

dengan pusat di Tanjung Bumi. Seiring dengan adanya jembatan Suramadu 

yang menjadi akses utama yang menghubungkan antara pulau Madura dan 

Surabaya. Penjualan produk “Samper” batik mulai berkembang ke beberapa 

daerah lain meskipun pusat produksinya tetap di Tanjung Bumi. Salah satu 

daerah penyebaran produk “Samper” batik Madura adalah Desa Sukolilo Barat, 

Labang, Bangkalan. Dengan adanya jembatan suramadu, Desa Sukolilo Barat 

menjadi daerah strategis dalam hal apapun. Posisi strategis tersebut menjadikan 

daerah ini semakin hari semakin menjadi lumbung perbelanjaan produk asli 

Madura termasuk produk “Samper” Batik Madura. Secara tidak langsung dengan 

adanya pusat perbelanjaan tersebut, masyarakat sekitar lebih mudah dalam 

mencari akses untuk membeli suatu produk.  
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 Desa tersebut merupakan desa yang berada di Kecamatan Labang, 

Bangkalan. Kata “Labang” dalam bahasa Madura berarti pintu. Pintu tersebut 

dapat diartikan sebagai pintu Madura, karena merupakan daerah yang paling 

dekat dengan pulau Jawa. Kedekatan secara geografi tersebut sangat 

berhubungan dengan kemungkinan bahwa masyarakat Sukolilo Barat adalah 

masyarakat pertama yang menggunakan “Samper” batik Madura. Sebagaimana 

penjelasan sebelumnya, sekitar abad ke 12 budaya masyarakat Madura dan 

Jawa merupakan satu kesatuan, akibatnya muncul kesamaan antara “Samper” 

Madura dan “Sewek” Jawa. Spekulasi demikian belum tentu benar 

kebenarannya, namun karena tidak ada arsip yang tertulis maka pengkajian dari 

fakta historis sangat mungkin mendekati kebenaran sebagaimana telah 

disebutkan di atas.  

 Alasan selanjutnya dari penentuan masyarakat Sukolilo Barat sebagai 

objek penelitian adalah daerah tersebut merupakan desa dengan penduduk 

perempuan terbesar di Kecamatan Labang. Masyarakat Desa Sukolilo Barat 

merupakan salah satu desa yang dalam aktivitas sehari-harinya masih 

melestarikan budaya pemakaian “Samper”. Aktivitas pemakaian produk tersebut 

meliputi dari aktivitas yang formal sampai yang non formal. Hal demikian 

dibenarkan oleh salah satu warga Sukolilo Barat yang mengatakan bahwa 

pemakaian produk “Samper” batik sudah melekat pada budaya masyarakat di 

Desa Sukolilo Barat mulai dari menjaga balita sampai ke acara resmi, seperti 

undangan. Fenomena tersebut merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti. 

Menarik karena secara Geografis, Desa Sukolilo Barat merupakan desa yang 

dekat dengan kota metropolitan Surabaya yang notabene cara fashionnya sudah 

meninggalkan budaya leluhurnya, perlu digaris bawahi bahwa tidak semua 
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masyarakat di kota Surabaya meninggalkan adat ketimuran. Ditengah 

peperangan arus budaya tersebut, meratanya penyebaran pemakaian produk 

lokal merupakan hal yang perlu diapresiasi.  

 Penggunaan “Samper” batik pada umumnya digunakan oleh masyarakat 

yang berjenis kelamin perempuan. Alasan sederhananya adalah bagi 

perempuan, produk tersebut merupakan simbol dari keindahan yang di dalamnya 

meliputi kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain dari simbol keindahan, 

penggunaan “Samper” batik Madura di desa tersebut juga dipengaruhi nilai-nilai 

agama yang sudah dibudayakan. Dalam bukunya, Kotler (2005: 203) 

menyatakan bahwa faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan 

paling dalam. Faktor budaya konsumen juga meliputi agama dan ras. Penduduk 

desa tersebut mayoritas adalah ummat muslim. Di dalam ajaran Islam, 

perempuan wajib hukumnya menutup aurat. Aurat tersebut diartikan sebagai 

cara untuk menjanda diri dai pandangan yang negatif dari orang lain. Ada banyak 

alternatif untuk mengimplementasikan maksud dari ajaran tersebut seperti celana 

dan lain sebagainya. Namun, masyarakat di Desa Sukolilo Barat mayoritas 

memilih produk lokal yaitu “Samper” Madura. Alasan pemakaian tersebut 

sederhananya adalah “Samper bisa diartikan sebagai kecintaan terhadap leluhur 

dan cara pemakaiannya juga fleksibel serta penggunaan produk tersebut 

membuktikan bahwa masyarakatnya merupakan penganut Islam yang baik 

dengan mengamalkan ajaran agama yaitu menutup aurat. 

 Masyarakat Madura pada umumnya, khususnya masyarakat Desa 

Sukoilo Barat masih melestarikan budaya gotong royong misalnya dalam hal 

resepsi pernikahan. Budaya ini menyebabkan masyarakat untuk berkumpul 

bersama. Tentunya, masyarakat terdorong untuk menciptakan prestige 
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(keunggulan diri) untuk mendapatkan nama baik dalam masyarakat. Dengan 

adanya akar kebudayaan yang demikian, maka konsumen dari kain batik menjadi 

tetap konsisten dalam mengonsumsi produk tersebut dan tentunya hal demikian 

semakin melestarikan budaya Madura itu sendiri serta menciptakan hubungan 

timbal-balik yang menguntungkan antara konsumen dan produsen “Samper” 

batik Madura. 

 (Kotler, 2005: 203) mengatakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status 

sosial. Kelompok acuan adalah kelompok yang memiliki pengaruh langsung 

(tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang 

tersebut. kelompok acuan yang secara langsung dapat menjadi referensi 

konsumen untuk mengonsumsi suatu produk adalah keluarga. Keluarga dalam 

kehidupan pembeli dapat juga disebutkan sebagai sumber orientasi utama yang 

terdiri dari orang tua, dimana dari orang tua seseorang dapat sumber orientasi 

terhadap agama, politik, ekonomi, ambisi pribadi, harga diri serta cinta kasih. 

Seseorang yang tinggal di dalamnya, akan cenderung terpengaruh oleh apa 

yang dilihat dan di dengar. Selanjutnya, sebagai sumber keturunan yakni 

pasangan suami istri beserta anak-anaknya. Seseorang cenderung meniru 

perilaku atau perbuatan seseorang atau kelompok di lingkungannya. Perilaku 

demikian, tentunya akan berlaku pada perilaku dalam mengonsumsi suatu 

produk. Pernyataan tersebut sebanding lurus fenomena penggunaan “Samper” 

batik pada masyarakat Sukolilo Barat, dimana penggunaan tersebut dikonsumsi 

oleh semua anggota keluarga mulai dari anak, istri, mertua dan seterusnya. 

Keluarga adalah organisasi konsumen pembeli yang terpenting dalam 

masyarakat. 
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 Psikologis konsumen juga merupakan dampak yang besar terhadap 

konsumen dalam mengonsumsi suat produk. Psikologis konsumen terdiri dari 

motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap. Setiap konsumen 

memiliki persepsi dan motivasi sendiri untuk mengonsumsi suatu produk. 

Motivasi itu bisa datang dari diri sendiri dan orang lain, atau bahkan 

lingkungannya. Sebenarnya secara tidak langsung faktor psikologis konsumen 

juga dipengaruhi oleh faktor budaya. Dalam kasus ini, seseorang atau konsumen 

yang hidup di sekitar masyarakat yang menggunakan budaya sampir batik, akan 

cenderung termotivasi, mempersepsikan diri, dan secara tidak langsung 

memperoleh pembelajaran serta akan mempengaruhi sikapnya dalam dalam 

membeli suat produk, yaitu “Samper” Batik Madura. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perilaku Konsumen dalam Membeli “Samper” Batik 

Madura”. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Perilaku konsumen dalam membeli produk “Samper” batik dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari faktor eksternal 

dan internal dari konsumen. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti : 

Bagaimana perilaku konsumen dalam membeli “Samper” Batik Madura di Desa 

Sukolilo Barat, Labang, Bangkalan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumen dalam membeli “Samper” Batik 

Madura di Desa Sukolilo Barat, Labang, Bangkalan. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

1. Mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah di jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Bisnis – Universitas Trunojoyo Madura, 

khususnya manajemen pemasaran dan perilaku konsumen 

2. Mengangkat produk lokal Madura khususnya produk batik, sehingga bisa 

meningkatkan popularitas batik Madura sebagai produk warisan budaya 

Madura. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau bahan masukan bagi 

penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan masalah perilaku konsumen 

dalam membeli suatu produk. 

 


